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ABSTRAK 

 

Ahmad Rohmatulloh, 2022. “Analisis Penanaman Sikap Sosial Melalui 

Pembelajaran IPS Pada Siswa – Siswi MTs Al – Khoiriyah Putukrejo 

Gondang legi.” Skripsi. Program Studi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu 

Pendidikan  Universitas Raden Rahmat Kepanjen Malang.  

Pembimbing: Wafiyatul Maslahah,M.Pd.  

 

Kata Kunci: Penanaman Sikap Sosial, Pembelajaran  IPS, Siswa 

 

 Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya pemahaman mengenai 

sikap sosial pada siswa – siswi Mts Al – Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi 

menyebabkan berbagai bentuk permasalahan seperti: kurangnya sikap sopan 

santun terhadap guru, kurangnya rasa tanggung jawab, kurangnya rasa kepedulian 

terhadap sesama. Sehingga hal ini membutuhkan peran dari guru dan orangtua 

dalam menanamkan sikap sosial terhadap siswa yang bertujuan untuk membentuk 

kepribadian siswa.  

 Fokus penelitian ini adalah: (a) Bagaimanakah proses penanaman sikap 

sosial melalui pembelajaran IPS pada siswa – siswi Madrasah Tsanawiyah Al – 

Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi?, (b) Bagaimana dampak penanaman sikap 

sosial melalui pembelajaran IPS pada siswa – siswi Madrasah Tsanawiyah Al – 

Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi?.  

 Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Mengetahui gambaran 

proses penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS pada siswa – siswi 

Madrasah Tsanawiyah Al – Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi, (b) Mengetahui 

dampak dari penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS pada siswa – siswi 

Madrasah Tsanawiyah Al – Khoiriyah Putukejo Gondanglegi.  

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan disajikan dalam 

bentuk deskriptif. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen 

penelitian yang diperlukan meliputi: wawancara, dokumen – dokumen, foto, 

catatan data melalui hasil observasi di lapangan dan sebagainya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses penanaman sikap sosial 

pada siswa – siswi  Mts Al – Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi: (a) Dimulai dari 

peran orangtua sebagai pendidik di rumah, (b) Peran guru di sekolah, (c) Peran 

lingkungan sekitar, (d) Melalui mata pelajaran IPS, (e) Melalui kebiasaan dan 

contoh teladan yang baik. (2) Dampak dari penanaman sikap sosial pada siswa – 

siswi Mts Al – Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi: (a) Menerapkan sikap sosial 

yang baik, (b) Pengalaman siswa dalam penanaman sikap sosial, (c) Lingkungan 

skitar masyarakat, (d) Dilihat dari kebiasaan anak didiknya sehari – hari, (e) 

Adanya rasa kepedulian terhadap oranglain, adanya rasa tanggung jawab, dan 

sopan santun.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 dijelaskan bahwa Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Rumusan tujuan pendidikan ini, sarat dengan pembentukan sikap. 

Penanaman sikap sosial pada khususnya tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Penanaman sikap sosial dapat 

ditanamkan melalui pendidikan formal dapat diperoleh dari sekolah karena 

sekolah merupakan lembaga dari pemerintah. Menurut Isjoni (2013:10), sekolah 

merupakan tempat terjadinya interaksi antara siswa dengan teman dan guru, 

apabila siswa tidak memiliki sikap yang baik maka siswa akan sulit untuk 

beradaptasi dan menjalin interaksi dengan orang lain dalam kehidupan sosialnya. 

Ilmu Pengetahuan Sosial di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an 

sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik. Secara formal mulai digunakan 

dalam sistem pendidikan nasional dalam kurikulum 1975. Menurut Endayani 

(2017:4) materi IPS di ambil dari berbagai disiplin ilmu sosial seperti geografi, 

sejarah, sosiologi, antropologi, psikologi sosial, ekonomi, ilmu politik, ilmu 
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hukum, dan ilmu-ilmu sosial yang di jadikan sebagai bahan baku bagi 

pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan menengah. 

IPS pada kurikulum sekolah (satuan pendidikan), pada hakikatnya merupakan 

mata pelajaran wajib sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 37 yang berbunyi 

bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat ilmu 

pengetahuan sosial. Salim (2017:38) mengemukakan IPS merupakan mata 

pelajaran yang sangat penting dan kompleks dalam mempelajari fenomena-

fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat IPS akan menjadi bekal siswa 

dalam kehidupan bermasyarakat. Hal senada juga dikemukakan Abdullah Idi 

(2011:89) bahwa manusia pada kenyataannya tidak dapat hidup sendiri, ia tidak 

dapat berpisah dengan manusia lain dalam pergaulan sehari-hari. 

Pembelajaran IPS erat kaitannya dengan pembentukan serta penanaman 

sikap-sikap sosial terhadap peserta didik. Permendikbud No. 21 tahun 2016 

tentang Standar Isi mendefinisikan sikap sosial sebagai suatu sikap yang 

menunjukan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan Negara. Selanjutnya Chaplin (dalam Utami dkk, 2019:40) mengemukakan 

bahwa sikap sosial adalah kecenderungan untuk bertingkah laku dengan satu 

cara tertentu terhadap orang lain. Pembelajaran IPS erat kaitannya dengan 

pembentukan dan penanaman sikap-sikap sosial terhadap peserta didik. Chaplin 

(dalam Utami dkk, 2019:41) berpendapat bahwa sikap sosial adalah 

kecenderungan untuk bertingkah laku dengan satu cara tertentu terhadap orang 



3 
 

 

lain. Jadi dapat disimpulkan sikap sosial merupakan kesadaran dalam diri sendiri 

terhadap lingkungan di sekitarnya . Sikap sosial biasanya di tunjukkan karena 

adanya rasa perhatian dan kepedulian terhadap lingkungan dimana seseorang 

tersebut  berada. Sedangkan sikap sosial dasar merupakan hal-hal atau sikap 

yang mendasari perkembangan sosial setiap individu ,Sikap sosial dasar tersebut 

sebaiknya di tanamkan sejak usia dini. Sikap sosial menjadi suatu hal yang 

penting dalam kehidupan bersama pada masyarakat , mengingat  kita hidup di 

tengah-tengah masyarakat indonesia yang beragam dan tentu saja selama 

kehidupannya manusia tidak akan pernah terlepas dengan suatu interaksi dengan 

manusia yang lainnya. Karena dengan adanya interkasi sosial yang baik di 

harapkan akan menimbulkan perasaan sosial yang dapat mengikatkan individu 

dengan manusia yang lainnya dalam bentuk gotong royong,saling menghormati, 

toleransi, simpati rasa kesetiakawan dan sebagainnya.  

Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran IPS di sekolah tidak 

terlepas dari peran guru sebagai seorang fasilitator, motivator, dan inspirator, 

bukan guru orator, apalagi yang otoriter dan dominan. Para guru harus 

menempatkan dirinya setara dengan para siswanya, yang membedakan hanya 

fungsinya (Listyarti, 2012:17). Disamping itu guru harus berkelakuan baik sesuai 

dengan harapan masyarakat. Dari guru, sebagai pendidik dan pembangun 

generasi baru diharapkan tingkah laku yang bermoral tinggi demi masa depan 

bangsa dan negara. 

Kepribadian guru dapat mempengaruhi suasana kelas atau sekolah, baik 

kebebasan yang dinikmati anak dalam mengeluarkan buah pikiran, dan 
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mengembangkan kreatifitasnya ataupun pengekangan dan ketebatasan yang 

dialami dalam pengembangan pribadinya. Kebebasan guru juga terbatas oleh 

pribadi atasannya. Anak berbeda-beda dalam bakat atau pembawaannya, 

terutama karena pengaruh lingkungan sosial yang berlainan. Pendidikan itu 

sendiri dapat dipandang sebagai sosialisasi yang terjadi dalam interaksi sosial. 

Maka sudah sewajarnya bila seorang guru atau pendidik harus berusaha 

menganalisis pendidikan dari segi sosiologi, mengenai hubungan antar manusia 

dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat di sekitarnya . Pembentukan sikap 

sosial pada anak usia remaja bisa ditanamkan melalui pengamalan terhadap mata 

pelajaran tertentu yang berkaitan dengan aspek kehidupan sosial. Misalnya mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berisi kajian-kajian konsep dasar IPS. 

Sehingga anak dapat mengembangkan sikap-sikap sosial dalam hidup 

bermasyarakat. 

Di maklumi  bahwa ruang lingkup IPS adalah meliputi “kehidupan 

manusia dalam masyarakat”. Ruang lingkup IPS tersebut merupakan cakupan 

yang amat luas, sehingga dalam proses pembelajarannya harus dilakukan 

bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan perkembangan kemampuan 

peserta didik dan lingkup objek formal IPS.Maka dapat di simpulkan bahwa 

ruang lingkup IPS adalah manusia itu sendiri beserta lingkungan,waktu dan 

sosial budaya di lingkungannya (Chistina 2016:217). Hal tersebut terkait dengan 

kenyataan, bahwa pada hakikatnya manusia merupakan satu kesatuan yang utuh 

yang terdiri dari berbagai aspek, seperti biologis/jasmaniah dan aspek rohaniah/ 

kejiwaan yang dalam kehidupannya tidak terlepas dari interelasi dan interaksi 
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dengan lingkungan alam, sosial maupun lingkungan budaya. Oleh karena itu, 

bagi seorang guru IPS pengetahuan yang berhubungan dengan disiplin ilmu-ilmu 

sosial sangat diperlukan, karena sumber bahan pembelajaran IPS yang berupa 

konsep, prinsip- prinsip, dan teori-teori bersumber dari ilmu-ilmu sosial yang 

merupakan cirri atau karakter keterampilan IPS. Dengan demikian bagi guru IPS, 

selain harus menguasai materi atau bahan yang akan diajarkan baik berupa 

konsep, prinsip, teori maupun fakta, juga harus mampu mentransfer/ 

mengajarkannya kepada anak didiknya. Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara optimal, maka diperlukan keterampilan guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang dapat merangsang keterlibatan anak didik dalam proses belajar 

mengajar. Dalam hal ini maka guru dituntut untuk memiliki kecerdasan dalam 

memilih pendekatan dan model pembelajaran, serta metode dan media ajar. 

Pembelajaran merupakan setiap upaya yang sistematik yang dilakukan oleh 

pendidik untuk menciptakan belajar yang baik agar peserta melakukan kegiatan 

belajar. Dalam kegiatan pembelajaran terjadi interaksi edukatif antara pendidik 

dengan peserta didik (Rismayani,2020:4) .Dalam proses pembelajaran IPS, 

bermacam pendekatan dan metode yang digunakan senantiasa disesuaikan 

dengan kondisi lingkup masyarakat beserta segenap aspek kehidupan sosial yang 

menjadi pokok bahasan dalam IPS. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan dan 

mempertahankan suasana belajar yang hangat dan menarik, sehingga para 

peserta didik tidak merasakan kebosanan atau kejenuhan.Dalam hal ini salah 

satunya ditentukan ketepatan dalam pemilihan model pembelajaran yang 

digunakan. Agar guru IPS dapat memahami model pembelajaran IPS, maka 
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perlu diketahui dahulu pengertian-pengertian dan konsep dasar IPS juga 

pengertian pembelajaran dan memahami cara-cara atau langkah-langkah dalam 

setiap model pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran IPS. Hal ini 

perlu, mengingat mengajar merupakan tugas utama seorang guru. Oleh karena 

itu keefektifan mengajar akan banyak ditentukan pada bagaimana guru mampu 

melaksanakan aktivitas mengajar dan mendidiknya dengan baik. Salah satu 

faktor yang menentukan efektivitas tersebut adalah kemampuan dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat.Dengan menggunakan model pembelajaran yang 

tepat memungkinkan untuk optimalisasi proses serta pencapaian tujuan dan hasil 

pembelajaran. 

Pembelajaran IPS diharapkan mampu membentuk sikap siswa menjadi 

lebih aktif, memiliki sikap sosial yang baik, saling menghargai dan menjadi 

warga Negara yang baik dalam kehidupan sosial di masyarakat (Kertih,2020:1). 

Siswa akan mudah berinterkasi dengan orang lain, diterima dalam masyarakat. 

Siswa juga dapat mengenal tentang hubungan antara manusia dengan lingkungan 

hidupnya, memahami perubahan-perubahan yang terjadi di sekitarnya, 

memahami bahwa antara manusia yang satu dengan yang lain saling 

membutuhkan,saling menghormati,dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

kewajibannya, sehingga mampu berinteraksi dalam kehidupan sosial yang 

majemuk. 

Melihat  kondisi seperti saat ini masalah-masalah pendidikan terjadi karena 

semakin banyaknya hal serta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

sikap sosial seperti era kemajuan teknologi, lingkungan yang berpengaruh 
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(Aristin,2016:20). Oleh karena itu maka peran guru sebagai pendidik diharapkan 

mampu menyelamatkan dan menjaga nilai sikap-sikap sosial seperti jujur, peduli, 

tanggung jawab, percaya diri, disiplin  melalui pembelajaran IPS karena mereka 

berbeda secara fisik dan psikologi. Menyelamatkan nilai sikap sosial siswa 

sangat perlu dilakukan, sebab apabila tidak diselamatkan nilai sikap sosial akan 

mudah dilemahkan. Salah satu yang dapat dilakukan guru sebagai pendidik 

adalah dengan menanamkan nilai-nilai sikap sosial pada diri siswa melalui 

pembelajaran IPS misalnya seperti di dalam pembelajaran IPS ada sikap peduli 

dan tanggung jawab sehinggap apabila sekolah mengadakan  kegiatan gotong 

royong membersihkan lingkungan  banyak siswa-siswi yang berpartisipasi dalam 

mengikuti kegiatan hanya saja dalam penanaman sikap sosial peduli dan 

tanggung jawab masih banyak siswa yang tidak sadar dan acuh tak acuh dalm 

lingkungan sendiri. Sikap Sosial pada siswa-siswi di Mts Al-khoiriyah 

sebenarnya sudah di tanamkan, hanya saja perlu perkembangan dan pantauan .  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian tentang ANALISIS PENANAMAN SIKAP SOSIAL MELALUI 

PEMBELAJARAN IPS PADA SISWA- SISWI DI MTS AL-KHOIRIYAH 

DI PUTUKREJO GONDANGLEGI, sehingga nantinya diharapkan 

mendapatkan informasi terkait penanaman sikap sosial yang dapat di jadikan 

sebagai tambahan sumber pengetahuan. 

 

 

 



8 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah proses penanaman sikap sosial melalui pembelajaran 

IPS pada siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Al Khoiriyah Putukrejo 

Gondanglegi? 

2. Bagaimana dampak penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS 

pada siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Al-Khoiriyah Putukrejo 

Gondanglegi? 

 

C. Tujuan Penilitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui gambaran proses penanaman sikap sosial melalui 

pembelajaran IPS pada siswa - siswi Madrasah Tsanawiyah Al 

Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi. 

2.  Mengetahui dampak  dari proses penanaman sikap sosial melalui 

pembelajaran IPS pada siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Al 

Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi. 
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D. Manfaat Penilitian 

1. Bagi Pendidik 

Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi pelaksana pendidikan 

dalam menjalankan program-program kependidikan khususnya bagi 

Madrasah Tsanawiyah Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dapat menumbuhkan kesadaran siswa-siswi tentang pentingnya 

bersikap sosial di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

3. Lembaga Pendidikan  

Dapat memberikan informasi dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

4. Bagi Penelitian 

Dapat memberikan informasi  tentang analisis sikap sosial melalui 

pembelajaran IPS siswa-siswi Mts Al Khoiriyah. 

 

E. Definisi Istilah 

Untuk lebih mempermudah pembaca, penulis akan 

menjelaskan sekelas mengenai beberapa istilah yang ada pada judul 

skripsi ini di antaranya sebagai berikut. 

1. Sikap Sosial 

Sikap sosial adalah bentuk-bentuk suatu perilaku yang 

mempengaruhi seseorang dalam menentukan pilihan tindakan-

tindakan sebagai respons terhadap suatu objek. Menurut 
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mendefinisikan sikap sosial sebagai suatu sikap yang menunjukkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, bertanggung 

jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

maupun negara.  

2. Pembelajaran IPS 

Suatu program pendidikan maupun kumpulan beberapa 

mata pelajaran yang terkait dengan kehidupan sosial yang 

berkumpul menjadi satu dengan pendekatan-pendekatan ilmu-ilmu 

sosial seperti sosiologo, antropologi, psikologi sosial, sejarah, 

geografi, ekonomi, ilmu politik, dan sebagainya dan dapat dikaji 

berdasarkan seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial. 

 

 


